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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi yang  digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ
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 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا   

 ditulis  al-barr  البر   

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس   

 ditulis    ar-rojulu  الرجل   

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة   

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع 

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل  

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت  

 ditulis    syai’un  شيء  
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MOTTO 

مِ  اللََِّ  الرَّحْمَنِ  الرَّحِيم   بِسم
عَهَا سًا إِلَّّ  وُسم  لَّ  يُكَلِ فُ  ٱللََُّ  نَ فم

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Surat al-Baqarah ayat 286). 
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ABSTRAK 

Hayyatul Karimah, Dwi. 2022. “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam 

Mengembangkan Nilai-nilai Karakter Islami Melalui Kegiatan Keagamaan Pada 

Peserta Didik Di MA Negeri Batang Tahun Pelajaran 2021/2022”, Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Hj. Nur Khasanah, M. Ag 

Kata Kunci: Upaya Guru Akidah Akhlak, Nilai-nilai Karakter Islami, 

Kegiatan Keagamaan 

MA Negeri Batang sebagai lembaga pendidikan yang independen yang 

memiliki program madrasah yang berbasic Islami. Berdasarkan sifat dan 

karakteristiknya yang berbeda tentunya MA Negeri Batang mempunyai dan 

menerapkan program kegiatan keagamaan yang berbeda pula. Oleh karena itu, guru 

Akidah Akhlak sebagai pengampu materi pelajaran di MA Negeri Batang harus 

mampu membaca keadaan, kemudian menerjemahkan kecenderungan masyarakat 

dalam konteks waktu sekarang maupun yang akan terjadi di masa mendatang.  

Rumusan masalah (1) Bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui kegiatan keagamaan pada 

peserta didik di MA Negeri Batang? Faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat upaya guru akidah akhlak dalam mengembangkan nilai-nilai karakter 

Islami melalui kegiatan keagamaan pada peserta didik di MA Negeri Batang? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Untuk mengetahui upaya guru akidah 

akhlak dalam mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui kegiatan 

keagamaan pada peserta didik di MA Negeri Batang (2) Untuk mengetahui Faktor 

apa saja yang mendukung dan menghambat upaya guru akidah akhlak dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui kegiatan keagamaan pada 

peserta didik di MA Negeri Batang. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah data 

terkumpul, analisis dilakukan dengan menggunakan teknik analisa Miles-

Huberman dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

untuk proses penganalisaan data.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya guru Akidah Akhlak dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui kegiatan keagamaan pada 

peserta didik di MA Negeri Batang dilaksanakan melalui beberapa metode yaitu, 

melalui metode pemahaman, pembiasaan dan keteladanan. Berbagai jenis kegiatan 

kegamaan diantaranya yaitu pemahaman ibadah shalat, membaca do’a dan sikap 

keteladanan yang baik. Adapun faktor pendukung upaya guru Akidah Akhlak 

dalam mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui kegiatan keagamaan 

pada peserta didik di MA Negeri Batang antara lain: adanya dukungan dari kedua 

orang tua, komitmen warga madrasah yang saling mendukung, serta sarana dan 

prasarana yang memadai di madrasah. Sementara itu faktor penghambatnya 

meliputi: sifat dan karakter siswa yang berbeda-beda, lingkungan sekitar atau 

pergaulan siswa.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

mengakibatkan perubahan-perubahan dalam berbagai bidang kehidupan di 

tengah masyarakat. Dalam menghadapi era tersebut pendidikan tidak cukup 

hanya mengedepankan kecerdasan intelektual saja akan tetapi di sisi lain perlu 

untuk meguatkan nilai etika, moral dan karakter peserta didik, dengan nilai moral 

itulah yang akan menjadi bekal mereka untuk dapat membedakan mana yang 

baik dan buruk, serta yang benar dan salah menurut norma. Sehubungan dengan 

itu konsep pendidikan karakter yang dicanangkan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan merupakan langkah strategis yang dapat menanamkan nilai-nilai 

moral dalam pendidikan agar menghasilkan generasi yang berakhlak mulia, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, cerdas, kreatif, terampil dan 

bertanggung jawab.1 

Pendidikan karakter Islami termasuk pula ke dalam bagian dari pendidikan 

karakter, namun penambahan nilai Islami menjadi ciri khas yang ingin 

ditonjolkan dalam pendidikan karakter tersebut. Dalam pelaksanaannya dan 

dilihat dari nilai-nilainya, karakter Islami tidak berbeda dengan nilai karakter 

                                                                   
1 Sidik Nuryanto, Berkisah Metode Penguatan Nilai Karakter Islami Pada Anak Usia Dini, 

dalam Prosiding Seminar Nasional dan Call for Paper ke-2 “Pembelajaran Kreatif di Era 

Masyarakat Ekonomi ASEAN”, 2016, diakses pada 06 Agustus 2021. 
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yang telah dirumuskan oleh pemerintah, namun lebih dikhususkan dalam 

penerapan nilai-nilai Agama Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Sunnah.2 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting untuk membentuk 

generasi masa depan yang bermartabat, cerdas dan berakhlak mulia. Di mana 

generasi tersebut disiapkan untuk menyongsong masa depan yang bisa 

menjawab semua tantangan zaman yang dari hari ke hari masa ke masa akan 

selalu maju dan berubah-ubah. Karena pentingnya pendidikan, sehingga semua 

orang selalu memperhatikan masalah pendidikan. Dengan adanya pendidikan 

tersebut menjadi motivasi tersendiri untuk kita agar bisa hidup lebih baik dan 

lebih baik lagi.  

Pendidikan itu akan menjadi lebih sempurna jika dilengkapi dengan 

pendidikan agama. Agar mampu bersaing di dunia akademis namun tidak 

melalaikan akan urusan keagamaan. Pendidikan agama dalam hal ini adalah 

pendidikan Islam yakni segala upaya atau proses pendidikan yang dilakukan 

untuk membimbing tingkah laku manusia, baik individu, maupun sosial untuk 

mengarahkan potensi, baik potensi dasar (fitrah), maupun ajar yang sesuai 

dengan fitrahnya melalui proses intelektual dan spiritual berlandaskan nilai 

Islam untuk mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat.3 

Pendidikan Islam benar-benar telah memfokuskan perhatiannya pada 

pengkaderan individu dan pembentukan pada kepribadian yang Islami. Hal 

tersebut dapat diwujudkan dari berbagai lembaga-lembaga dimana ia tinggal. 

                                                                   
2 Sidik Nuryanto, Berkisah Metode Penguatan Nilai Karakter Islami…, diakses pada 06 

Agustus 2021. 

3 Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan.. hlm. 33.  
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Seperti pendidikan dalam keluarga, yang merupakan pendidikan pertama yang 

dapat diperoleh oleh individu. Madrasah juga sebagai lembaga yang berperan 

membekali dengan ketrampilan-ketrampilan yang seharusnya dimiliki oleh 

individu.4 

Madrasah telah menjadi lembaga pendidikan sebagai media berbenah diri 

dan mengembangkan nalar berpikir yang kuat. Di madrasah, anak belajar menata 

dan memgembankan karakter. Madrasah merupakan wahana yang 

mencerdaskan dan memberikan perubahan kehidupan peserta didik. Dengan 

kata lain, madrasah mampu memberikan warna baru bagi kehidupan anak 

kedepanya, sebab di sekolah mereka ditempa untuk belajar berbicara, berpikir 

dan bertindak. Yang jelas, madrasah mendidik anak untuk menjadi dirinya 

sendiri. Tingkat keberhasilan sebuah bangsa dalam konteks kehidupan manusia 

sangatlah luas, diukur dari bagaimana madrasah berperan dalam membangun 

kemandirian dan kecerdasan peserta didik.5 

Melihat dari peristiwa yang terjadi saat ini mengenai degradasi moral 

seorang siswa, tentunya seorang pendidik harus mampu memberikan arahan dan 

bimbingan agar siswa mampu menjadi pribadi yang baik dan berkarakter Islami, 

seorang guru akidah akhlak harus mampu menyikapi dari permasalahan yang 

terjadi saat ini seperti tawuran, membolos, terlambat masuk kelas dan lain-lain. 

Jika nilai-nilai karakter Islami tidak tertanam kuat pada peserta didik sejak dini 

                                                                   
4 Sholeh, “Konsep Pendidikan Islam Yang Ideal: Upaya Pembentukan Kepribadian Muslim”, 

(Pekanbaru: Al-Hikmah: Jurnal Pendidikan Agama Islam UIR Riau, No.1,April, XIII, 2016),hlm. 

67. 

5 Novan Andy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), hlm. 71. 
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maka disaat anak tersebut beradaptasi dengan dunia luar dan mendapatkan hal 

yang baru, anak tersebut akan dengan mudahnya terpengaruh dan tidak 

mempunyai pendirian yang kuat. nilai-nilai karakter Islami sebagai pondasi 

utama akan sangat mempengaruhi penerapan nili-nilai karakter lainnya yang 

berakibat pada kehidupannya.  

Apabila nilai-nilai karakter Islami seperti cinta kepada Allah SWT, cinta 

kepada Rasullullah SAW, rendah hati, jujur, dan tanggung jawab, telah tertanam. 

Nilai kepribadian akan muncul dalam dirinya, karena setiap perbuatan pasti ada 

sebab dan akibatnya, setiap orang harus belajar bertanggung jawab terhadap apa 

yang telah diperbuatnya. Demikian juga dengan nilai-nilai karakter lain akan 

tertanam seiring berjalannya waktu karena saling berhubungan satu sama lain. 

Mewujudkan penciptaan karakter di madrasah dapat dilakukan melalui 

pendekatan pemahaman, pembiasaan, dan keteladanan.6 Mengembangkan nilai-

nilai karakater Islami selama ini yang di laksanakan di dalam proses 

pembelajaran dirasa belum maksimal untuk mencapai semua nilai karakter yang 

diharapkan. Untuk memaksimalkan penerapan nilai-nilai karakter Islami pada 

siswa-siswi di MA Negeri Batang salah satunya dengan mengadakan kegiatan 

keagamaan yang sudah menjadi program madrasah. 

Salah satu hal yang membuat penulis melakukan penelitian ini adalah 

karena penulis mengamati langsung ke lapangan, di MA Negeri Batang, bahwa 

disana terdapat suatu keunikan (karakteristik) yang dimiliki oleh siswa-siswi 

                                                                   
6 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan 

Perguruan Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 64. 
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MA Negeri Batang dan tidak dimiliki oleh madrasah lainnya. Selain itu, bahwa 

MA Negeri Batang adalah MA satu-satunya yang Negeri di Kabupaten Batang. 

Keunikan tersebut berupa tentang metode pembelajaran yang 

mengkombinasikan dengan materi-materi nilai-nilai karakteritsik Islami. 

Mengembangkan nilai-nilai karakter Islami siswa di MA Negeri Batang 

melalui berbagai aktivitas, baik yang terkait langsung maupun tidak langsung 

dengan materi kurikulum, sebagai bagian tidak terpisahkan dari tujuan 

kelembagaan. Kegiatan keagamaan di MA Negeri Batang sebagai sarana agar 

siswa memiliki nilai plus dan bisa mengembangkan nilai-nilai karakter Islami 

pada siswa. Semakin maraknya penyalahgunaan media sosial yang begitu 

familiar dikalangan remaja saat ini yang menyebabkan rendahnya moral akhlak 

pada siswa, MA Negeri Batang melakukan berbagai macam usaha untuk 

meminimalisir hal tersebut salah satunya melalui berbagai macam kegiatan 

keagamaan. Untuk menerapakan nilai-nilai karakter Islami kepada siswa selain 

di dalam proses pembelajaran di kelas juga dengan menyelenggarakan kegiatan 

di luar kelas. Kegiatan keagamaan yang ada di MA Negeri Batang wajib diikuti 

oleh siswa, dengan tujuan untuk menerapkan, menumbuhkan dan 

mengembangkan nilai-nilai karakter Islami pada siswa.  

Menurut Bapak Sadullah kegiatan keagaman di MA Negeri Batang itu 

seperti berdo’a bersama contohnya membaca asmaul husna sebelum pelajaran 

berlangsung, dalam hal ini supaya siswa terbiasa menanamkan jiwa spiritual 

pada siswa, maulidan contohnya memperingati isra’ mi’raj nabi Muhammad 

SAW sebagai bentuk kecintaannya kepada kekasih Allah SWT. selanjutnya, 
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sholat berjamaah contohnya seperti sholat dhuha, dan sholat dhuhur berjamaah, 

bagi masing-masing kelas yang sudah terjadwal sholat dhuha harus berangkat 

lebih awal sebelum pelaksanaan berlangsung kemudian untuk sholat dzuhur bagi 

siswa yang sudah terjadwal wajib mengikutinya untuk menuniakan sholat 

dzuhur berjamaah di mushola. Kemudian infaq dan sodaqoh dalam hal ini 

bertujuan untuk mewujudkan sikap tenggang rasa antar sesama manusia. 

 Dengan kegiatan keagamaan tersebut, diharapkan akan mengembangkan 

nilai-nilai karakter Islami pada siswa yang ingin ditanamkan dalam diri siswa. 

Sehingga siswa dapat membentengi diri dari pengaruh budaya asing yang tidak 

sesuai dengan budaya Indonesia.7 Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan penulis tertarik untuk mengetahui tentang bagaimana upaya guru 

akidah akhlak dalam mengembangkan nilai-nilai karakter Islami kepada diri 

siswa melalui kegiatan keagamaan. Sehubungan dengan hal tersebut penulis 

mengambil judul “Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan 

Nilai-Nilai Karakter Islami Melalui Kegiatan Keagamaan Pada Peserta 

Didik Di MA Negeri Batang Tahun Pelajaran 2021/2022” 

 

 

 

 

 

                                                                   
7 Sadullah, Guru Akidah Akhlak di MA Negeri Batang , Wawancara Pribadi, Batang, 28 Mei 

2021. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu kiranya peneliti merumuskan beberapa 

masalah sebagai acuanya.  

Adapun rumusan masalahnya yaitu: 

1. Bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam mengembangkan nilai-nilai 

karakter Islami melalui kegiatan keagamaan pada peserta didik di MA 

Negeri Batang? 

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya guru akidah 

akhlak dalam mengembangkan nilai-nilai karakter Islami siswa melalui 

kegiatan keagamaan pada peserta didik di MA Negeri Batang? 

 

C. Tujuan Penlitian 

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka tujuan penelitian ini ialah: 

1. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui guru akidah akhlak dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter Islami siswa melalui kegiatan 

keagamaan pada peserta didik di MA Negeri Batang. 

2. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui faktor apa saja yang mendukung 

dan menghambat upaya guru akidah akhlak dalam mengembangkan nilai-

nilai karakter Islami siswa melalui kegiatan keagamaan pada peserta didik 

di MA Negeri Batang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ialah sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan dalam ilmu pendidikan khususnya mengenai upaya guru akidah 

akhlak dalam mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui 

kegiatan keagamaan pada peserta didik 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan 

studi pendidikan lebih lanjut serta menjadi sebuah sumbangan data 

khususnya di bidang pendidikan agama Islam. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori-teori yang sudah 

ada mengenai upaya guru akidah akhlak dalam mengembangkan nilai-

nilai karakter Islami melalui kegiatan keagamaan pada peserta didik. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi Siswa  

Dengan penelitian ini diharapkan para siswa dapat menanamkan nilai-

nilai karakter Islami dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi Guru  

Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar sehingga guru dapat mengembangkan nilai-nilai 

karakter Islami melalui kegiatan keagamaan pada peseta didik. 
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c. Bagi Madrasah  

Dapat dijadikan pijakan dasar dalam kaitannya mengembangkan nilai-

nilai karakter Islami melalui kegiatan keagamaan yang lebih baik untuk 

masa depan. 

d. Bagi Pembaca  

Sebagai rujukan dan referensi karya ilmiah yang berguna untuk 

kemajuan ilmu pengetahuan.  

 

E. Metode Penelitian  

1.   Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan 

(Fieldreseach). Penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang 

memutuskan atau memfokuskan perhatian pada kasus yang terjadi di 

lapangan secara intensif dan mendetail, berarti mengamati secara 

langsung ke lokasi penelitian.8 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif, yakni prosedur penelitian yang 

menghasialkan data deskriptif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari 

orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.9 Penelitian ini bersifat 

deskriptif, yakni data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 

                                                                   
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prkatis (Jakarta: Rineka Cipta, 

2019), hlm. 250. 

9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung:  PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 4.  
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bukan angka-angka. Dengan demikian laporan penelitian akan berisi 

kutipan-kutipan data yang menggambarkan penyajian laporan tersebut.10 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sebuah pendekatan kualitatif 

deskriptif, yang artinya yaitu prosedur atau tata cara dalam sebuah 

penelitian yang nantinya memakai sebuah data-data yang sifatnya 

penjabaran yang berupa kata-kata baik tertulis maupun melaluilisan 

seorang narasumber yang sedang dan diteliti.11 Peneliti melakukan 

penelitiannya dengan memakai pendekatan kualitatif deskriptif 

mengenai upaya guru akidah akhlak dalam mengembangkan nilai-nilai 

karakter Islami melalui kegitan keagamaan pada peserta didik di MA 

Negeri Batang tahun pelajaran 2021/2022. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Tempat Penelitian  

Tempat dimana kita akan mengambil data atau memperoleh data 

tersebut ialah di MA Negeri Batang.  

b. Waktu Penelitian  

Peneliti melakukan Penelitian pada bulan Oktober.  

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian adalah subjek tempat yang dipakai untuk 

penelitian dalam mencari data atau yang di jumpai dan di dapat yang 

                                                                   
10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi ...hlm. 11. 

11 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitataif (Yoyakarta: Ar Ruzz Media, 2012) hlm.180. 
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kemudian nantinya sumber data itu dapat berupa bahan-bahan dari 

pustaka, atau informan (orang yang diwawancarai). sumber data penelitian 

menjadi sebuah faktor yang cukup penting untuk digunakan sebagai bahan 

pertimbangan didalam menentukan sebuah metode penelitian data.12 Ada 

dua macam dalam mencari sumber data yang nantinya akan digunakan 

didalam penelitia ini, diantaranya: 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer 

merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya yang 

diamati.13 Yang menjadi sumber dari  data primer dari penelitian ini 

adalah guru akidah akhlak dan siswa di MA Negeri Batang.  

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder ialah sumber data imbuhan/tambahan yang 

menurut seorang peneliti bisa menunjang kepada data yang pokok atau 

data yang diambil tidak langusngdari sumbernya, melainkan 

mengambilnya di sebuah literatur yang ada.14 Dalam penelitian ini 

memuat berbagai literatur referensi yang relevan tentang upaya guru 

akidah akhlak dalam mengembangkan nilai-nilai karakter Islami 

melalui kegiatan keagamaan pada peserta didik di MA Negeri Batang. 

                                                                   
12 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), hlm. 151.  

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ket-20 (Bandung 

Alfabeta, 2014) hlm. 225.   

14 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,...hlm. 153. 
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4. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data yang relevan dengan pokok permasalahan, 

maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode, antara 

lain: 

a. Wawancara  

Wawancara ialah sebuah metode/cara dikumpulkannya data-data 

yang digunakan dengan melalui cara memberikan sebuah pertanyan-

pertanyan kepada informan atau narasumber.15 Penelitian ini 

menggunakan sebuah teknik wawancara yang sistematis dan terstruktur, 

dimana setaip pertanyaan-pertanyan yang nantinya akan diajukan pada 

seorang informan disusun terlebih dahulu secara rinci dan sistematis 

sehingga nantinya akan mendapatkan sebuah data-data yang menunjang 

secara terarah dan jelas. 

Dalam penelitian ini, pengkaji melaksanakan wawancara kepada 

kepala MA Negeri Batang, untuk mengetahui gambaran umum mengenai 

MA Negeri Batang tersebut, guru akidah akhlak di MA Negeri Batang 

untuk mengetahui bagaimana bentuk dan upayanya seorang guru akidah 

akhlak dalam mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalaui 

kegiatan keagamaan pada peserta didik di MA Negeri Batang, serta para 

siswa di MA Negeri Batang tersebut untuk mengetahui respon dari 

                                                                   
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 194. 
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mereka dalam proses penanaman nilai-nilai karakter Islami melalui 

kegiatan keagamaan.  

b. Observasi  

Observasi ialah suatu bentuk dalam proses penelitian yang cukup 

komplit, suatu bentuk proses yang disusun secara sistematis dari berbagai 

bentuk proses biologis dan psikologis. Dalam proses observasi ini, 

peneliti akan langsung ikut terjun di dalam sebuah kegiatan keagamaan 

yang bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui 

kegiatan keagamaan pada peserta didik di MA Negeri Batang. Hal ini 

digunakan agar data yang diperoleh akan semakin lebih lengkap dan 

rinci.16 

Penelitian ini memakai sebuah metode observasi secara 

langsung/nyata serta terstruktur, dimana peneliti langusng melakukan 

pengamatan di tempat yang dijadikan objek penelitian dengan tetap 

mematuhi pedoman pengamatan. Metode ini digunakan untuk 

mengamati tentang upaya guru akidah akhlak dalam mengembangkan 

nilai-nilai karakter Islami melalui kegiatan keagamaan pada peserta didik 

di MA Negeri Batang tahun pelajaran 2021/2022. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah metode dalam mengumpulkan data-

data secara tidak langsung yang tertuju kepada subjek di dalam 

                                                                   
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan 

R&D,...hlm. 203. 
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penelitian, akan tetapi dengan melalui sebuah dokumen yang menunjang 

dan relevan.17 Dokumentasi dipakai guna mendapatkan sebuah kejadian 

dan peristiwa yang nyata dan real tentang sebuah situasi dan kondisi 

sosial serta arti dari berbagai faktor yang terjadi disekitar objek 

penelitian. 

Metode dokumentasi dipakai guna mendapatkan sebuah data-data 

secara tertulis yang meliputi sejarah berdiri, profil, kondisi guru, siswa, 

sarana prasarana, serta berbagai macam data yang dirasa perlu untuk 

nantinya dapat mendukung serta melengkapi data yang diperlukan di MA 

Negeri Batang. 

d. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah sebuah upaya untuk mencari sekaligus menata 

data-data yang telah di didapatkan dari informan atau literatur lain yang 

menunjang dan mendukung untuk digunakan sebagai gambaran bagi 

peneliti tentang kasus yang sedang diteliti dan sebuah temuan-temuan 

baru yang dapat diinformaiskan pada pihak lainnya.18 

Tehnik analisis data yang digunakan adalah tehnik analisi data 

kaulitatif model Milles dan Huberman. Milles dan Huberman, 

mengemukakan bahwa akhtivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

                                                                   
17 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,...hlm. 183. 

18 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: TERAS, 2011), hlm. 95.   
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sehingga datanya sudah penuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing atau verification.19 

e. Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membaung yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan selanjutnya dan mencarinya apabila 

diperlukan.20 Dalam penelitian ini peneliti menggabungkan data dari 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang masing-masing 

dimasukkan sesuai dengan kategori baik mengenai upaya guru akidah 

akhlak dalam mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui 

kegiatan keagamaan pada peserta didik di MA Negeri Batang tahun 

pelajaran 2021/2022. 

f. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data merupakan sekumpulan berbagai pemberitahuan 

dengan cara disusun yang nantinya dapat memberikan sebuah 

kemungkinan dalam mengambil atau menarik sebuah kesimpulan dalam 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

                                                                   
19 Sugiyono, MetodePenelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R 

&D,...hlm. 339 

20 Sugiyono, MetodePenelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & 

D,...hlm. 340 
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dan sejenisnya.21 Dalam penelitian ini peneliti mendisplay data hasil 

reduksi yang terdiri di dua kategori yaitu upaya guru akidah akhlak dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui kegiatan keagamaan 

pada pesertadidik di MA Negeri Batang tahun pelajaran 2021/2022 dan 

faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya guru akidah 

akhlak dalam mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui 

kegiatan keagamaan pada peserta didik di MA Negeri Batang tahun 

pelajaran 2021/2022. 

g. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi (conclusion drawing atau 

verification) 

Menarik kesimpulan merupakan pemaknaan terhadap semua data 

yang telah dikumpulkan. Penarikan kesimpulan didasarkan pada reduksi 

data yang merupakan jawaban yang diangkat dalam penelitian.22 Tahap 

akhir setelah menganalis data atau setelah mendapatkan hasil analisis, 

kemudian dilakukan penarikan kesimpulan yang disesuaikan dengan 

rumusan masalah yaitu upaya guru akidah akhlak dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui kegiatan keagamaan 

pada peserta didik di MA Negeri Batang tahun pelajaran 2021/2022 dan 

faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya guru akidah 

akhlak dalam mengembangkann nilai-nilai karakter Islami melalui 

                                                                   
21 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 91.  

22 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif... hlm. 92.  
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kegiatan keagamaan pada peserta didik di MA Negeri Batang tahun 

pelajaran 2021/2022. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi  

Guna mempermudah dan memahami dalam mencapai sebuah hasil 

penulisan dan pembahasan yang sistematis dan terarah, maka perlu adanya 

sebuah sistematika pembahasan penulisan atau pembahasan. Adapun sistematika 

penulisan dan pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian serta 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II: Landasan teori yang mana dalam bab ini akan diuraikan beberapa 

sub bab antara lain (1) Sub bab pertama Deskripsi Teori, yang terdiri dari : 

Tinjauan guru akidah akhlak, nilai-nilai karakter Islami, dan kegiatan 

keagamaan (2) Sub bab ke dua Penelitian yang relevan (3) Sub bab ketiga 

Keranga berfikir. 

BAB III: Berisikan tentang 1) Gambaran tempat yang digunakan sebagai 

objek penelitian, yaitu MA Negeri Batang, seperti gambaran umum, sejarah 

berdirinya, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi, sarana prasarana, 

guru pengajar, serta para siswa yang masih aktif. (2) Diskripsi upaya guru akidah 

akhlak dalam mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui kegiatan 

keagamaan pada peserta didik di MA Negeri Batang. (3) Diskripsi faktor apa 

saja yang mendukung dan menghambat upaya guru akidah akhlak dalam 
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mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui kegiatan keagamaan pada 

peserta didik di MA Negeri Batang. 

BAB IV: Berisikan tentang (1) Analisis hasil penelitian upaya guru akidah 

akhlak dalam mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui kegiatan 

keagamaan pada peserta didik di MA Negeri Batang. (2) Analisis hasil penelitian 

faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya guru akidah akhlak 

dalam mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui kegiatan keagamaan 

pada peserta didik di MA Negeri Batang. 

BAB V: Penutup, bagian ini memaparkan tentang sebuah kesimpulan 

akhir dari proses penelitian dan berisikan juga saran-saran bagi peneliti yang 

membangun dan mendukung. 



 

98 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya guru akidah akhlak dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui kegiatan keagamaan pada 

peserta didik di MA Negeri Batang yang telah peneliti uraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diperoleh sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa upaya guru akidak 

akhlak dalam mengembangkan nilai-nilai karakter Islami melalui kegiatan 

keagamaan di MA Negeri Batang sudah menjalankan dan melaksanakan 

tugas dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari sebuah upaya bentuk cara-

cara yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam mengembangkan nilai-

nilai karakter Islami melalui kegiatan keagamaan pada peserta didik di MA 

Negeri Batang, yakni dengan bentuk cara pemahaman, pembiasaan, serta 

keteladanan sebagai berikut: 

a. Bentuk pemahaman, guru akidah akhlak sudah berperan akhtif dalam 

melaksanakan bentuk cara pemahaman mengenai materi yang sekiranya 

masih belum dipahami oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, 

walaupun secara kebiasaan sudah melaksanakan kewajiban tersebut 

namun tata cara dalam mengerjakannya belum benar, bentuk cara 

pemahaman ini dapat di lihat ketika seorang guru Akidah Akhlak 

mencontohkan di depan kelas tentang materi bab shalat, seorang guru 

mempraktikkan contoh gerakan ketika sholat dengan benar dari awal 
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takhbirotul ihram, i’tidal, rukuk, duduk diantara dua sujud, serta 

mengucapkan salam. 

b. Bentuk pembiasaan, guru akidah akhlak juga berperan akhtif dalam 

melaksanakan dan mempraktikkan dari bentuk-bentuk cara 

pengembangan nilai-nilai karakter Islami, seperti ikut serta mendampingi 

jalannya kegiatan harian di waktu pagi, setiap kelas membaca doa pagi 

Bersama (Asma’ul husna), kecuali kelas yang sudah dijadwal untuk 

mengikuti kegiatan shalat dhuha dan membaca Al-Qur’an di musholla 

MA Negeri Batang, untuk waktu siang yaitu melaksanakan sholat dzuhur 

berjama’ah di musholla. 

c. Bentuk keteladanan, guru akidah akhlak juga sudah memberikan sebuah 

contoh sikap keteladanan yang baik kepada peserta didik dengan 

senantiasa berperilaku baik, bertutur kata baik, dan berpenampilan 

dengan sopan dan rapi. 

2. Adapaun faktor pendukung upaya guru Akidah Akhlak dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter Islam peserta didik melalui kegiatan 

keagamaan di MA Negeri Batang, antara lain: adanya dukungan dari kedua 

orang tua, komitmen warga madrasah yang saling mendukung, serta sarana 

dan prasarana yang memadai di madrasah. Sementara itu faktor 

penghambatnya meliputi: sifat dan karakter peserta didik yang berbeda-beda, 

lingkungan sekitar atau pergaulan peserta didik.  
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B. Saran  

Dengan segala kerendahan hati, penulis mengajukan beberapa sara yang 

sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan antara lain, yaitu:  

1. Bagi MA Negeri Batang untuk dapat lebih membangun kerjasama antar 

tenaga pendidik dan non pendidik untuk mengembangkan nilai-nilai karakter 

Islami peserta didik. Dengan adanya kerja sama yang baik dan dukungan dari 

segala pihak di harapkan nilai-nilai karakter Islami para peserta didik di 

madrasah ini akan terbentuk dengan baik dan peserta didik juga mampu 

menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi guru, karena guru memiliki tugas dan peranan yang sangat penting 

dalam mengembangkan nilai-nilai karakter Islami peserta didik, maka guru 

harus lebih mengenali masing-masing karakter dari setiap peserta didik 

sehingga guru dapat dengan mudah menggunakan upaya yang sesuai agar 

tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian dengan kajian 

dan analisis yang lebih mendalam, karena peneliti menyadari bahwa dalam 

penelitian ini masih jauh dari kata sempurna yang disebabkan waktu, metode, 

serat sumber referinsi yang digunakan oleh peneliti. 
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